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Abstract 
The main duties and obligations of the West Manggarai Regency Population and Civil Registry Office are to 
provide population administration services to the people of West Manggarai Regency. The effectiveness of 
delivering services to the community is the vision and mission that must be achieved by the Office of the 
Population and Civil Registration Office of West Manggarai Regency, so that to meet these objectives the 
performance of employees must be continuously improved. This study aims to determine the effect of employee 
performance on organizational effectiveness in the Office of Population and Civil Registration Office of West 
Manggarai Regency. The hypothesis in this study is that increasing employee performance increases 
organizational effectiveness at the Office of the Population and Civil Registration Office of West Manggarai 
Regency. Data collection is done through a survey using a questionnaire with a total sample of 50 respondents. 
The collected data is then processed using several quantitative analysis methods, namely product moment 
correlation, determination test and linear regression. The results of the product moment correlation 
calculation obtained a coefficient of 0.86. This shows that between the variables X is the performance of 
employees with variable Y the effectiveness of the organization has a strong correlation. The results of the 
analysis of determination show that employee performance is able to influence organizational effectiveness by 
74%, while the remaining 26% is influenced by other variables. The results of linear regression analysis 
obtained the regression equation Y = 5.039 + 0.66x. The coefficient of the independent variable is positive. 
This indicates that employee performance has a positive influence on organizational effectiveness, therefore 
this hypothesis is acceptable. 
Keywords: Employee performance; linear regression moment product correlation; organizational 
effectiveness 
SINTESA: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  CC-BY-SA 4.0 License Page 19 
I. PENDAHULUAN 
Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
pelayanan sesuai peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, 
jasa, atau pelayanan administratif yang disediakan oleh pemenrintah (Rohman, Hanafi, & Hadi, 
2017). Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Manggarai Barat merupakan salah satu Instansi 
Pemerintah yang memiliki tujuan umum yakni meningkatkan pelayanan yang adil dan merata bagi 
masyarakat. Tugas dan kewajiban utama Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil yakni 
memberikan pelayanan administrasi kependudukan terhadap masyarakat Kabupaten Manggarai 
Barat. Efektivitas dalam penyelenggaran layanan kepada masyarakat merupakan visi dan misi yang 
harus dicapai oleh Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Manggarai Barat, 
sehingga untuk memenuhi tujuan tersebut kinerja pegawai harus terus ditingkatkan. Kinerja pegawai 
adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi (Pasolong, 2007) secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara & Prabu, 2005). Menurut (Sari & Hadijah, 2016) dalam 
penelitiannya, kinerja antara lain ditentukan oleh kepuasan kerja yang dirasakan dan disiplin kerja 
yang diterapkan. Maka dengan sendirinya pegawai akan senantiasa menunjukkan kinerja yang baik 
dan memberikan kontribusi yang baik bagi organisasi. Kinerja pegawai juga adalah sesuatu yang 
dicapai oleh pegawai, prestasi kerja yang diperhatikan oleh pegawai, kemampuan kerja berkaitan 
dengan penggunaan peralatan kantor yang sesuai dengan kebutuhan kerja para pegawai (Dharma, 
1991). Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain faktor personal (individu), faktor 
kepemimpinan, faktor tim, dan faktor sistem (Mahmudi, 2005). Selain itu, adapun komponen/
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indikator pengukuran kinerja karyawan seperti cepat dalam menyelesaikan pekerjaa, kualitas 
pekerjaan, kualitas layanan, nilai pekerjaan, keterampilan interpersonal, keinginan interpersonal, 
keinginan untuk sukses, keterbukaan, kreativitas, keterampilan berkomunikasi, inisiatif, dan 
perencana (Torang, 2013). 
Setiap organisasi baik itu Instansi Pemerintahan maupun swasta tentunya mempunyai tujuan 
(visi dan misi) yang hendak dicapai. Pencapaian visi dan misi tersebut sangat dipengaruhi oleh 
banyak aspek. Salah satu aspek yang memiliki peranan besar dalam pencapaian tujuan organisasi 
adalah kinerja dari pegawai atau karyawan yang bekerja pada suatu instansi pemerintahan atau 
perusahaan swasta. Pegawai atau karyawan merupakan pelaku yang berperan aktif dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi atau dengan kata lain tercapainya tujuan organisasi 
hanya dimungkinkan adanya upaya yang dilakukan oleh orang yang ada di dalam organisasi tersebut. 
Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh 
tingkat kompetensi, profesionalisme juga komitmen terhadap bidang yang ditekuninya. Suatu 
komitmen organisasional menunjukan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan 
keterlibatan dalam suatu organisasi. Oleh karena itu efektivitas organisasi akan menimbulkan rasa 
ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Efektivitas organisasi dapat 
dipahami dengan 3 konsep yaitu optimasi tujuan, sistematika dan tekanan pada segi perilaku manusia 
dalam susunan organisasi (Steers, 1985). Selain itu, terdapat empat faktor yang mempengaruhi 
efektivitas yaitu karakteristik organisasi, karakteristik lingkungan, karakteristik pekerja, serta 
kebijakan dan praktek manajemen (Steers, 1985)  
Terjadinya perubahan-perubahan dalam organisasi juga mempunyai dampak pada terjadinya 
perubahan dalam tugas dan kewajiban pegawai. Para pegawai diharapkan menjadi lebih kreatif 
mencari cara baru untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi kerja di organisasi. Ketika organisasi 
menggunakan jumlah pegawai, organisasi itu akan lebih tergantung pada pegawai yang tetap untuk 
melakukan hal-hal melebihi apa yang ditugasan kepada mereka.  
Efektivitas organisasi harus mampu menggambarkan hubungan timbal balik yang harmonis 
antara organisasi dengan lingkungannya yang lebih luas (Anton & Mulyono, 2000). Demikian halnya 
dengan sikap pada budaya organisasi yang juga dipandang sebagai faktor yang memberi pengaruh 
terhadap peningkatan efektivitas organisasi. Budaya organisasi memiliki tujuan untuk mengubah 
sikap dan juga perilaku SDM yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk 
menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang. Budaya organisasi dapat dibentuk oleh 
mereka yang terlibat dengan organisasi dengan mengacu pada etika organisasi, peraturan kerja, dan 
struktur organisasi. Bersama-sama dengan struktur organisasi, budaya organisasi membentuk dan 
mengendalikan perilaku organisasi dan perilaku pegawainya. Berkaitan dengan nilai profesional yang 
dianut, maka pegawai seharusnya adaptif terhadap perubahan perubahan nilai budaya organisasi. 
Sikap terhadap budaya organisasi menjadi lebih bermakna dalam mempercepat atau memperlambat 
kemampuan adaptif ini. Apabila pegawai memiliki nilai individual yang bertentangan dengan budaya 
organisasi, hal ini menunjukkan tingkat afeksi yang rendah, demikian pula sebaliknya. Dalam hal ini 
harus ada fakta yang jelas bagaimana sikap pegawai terhadap budaya organisasi yang berlaku. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja pegawai terhadap efektivitas organisasi 
di Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Manggarai Barat. 
II. METODE 
Di dalam penelitian ini jumlah populasi berjumlah 50 orang yaitu jumlah keseluruhan pegawai 
di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Manggarai Barat. Teknik penentuan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Penentuan sampel menggunakan sampling jenuh 
dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini yang relative sedikit sehingga jumlah sampel sama 
dengan jumlah populasi pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten 
Manggarai Barat yakni 50 responden. Sedangkan teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan 
observasi, dokumentasi dan kuisioner. Teknik analisis data terdiri dari Teknik Penentuan Skor. 
Pengujian hipotesis menggunakan Korelasi Product Moment, Analisis Determinasi, dan Analisis 
Regresi Linier Sederhana.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Variabel Kinerja Pegawai dan Efektivitas Organisasi  
Berdasarkan Analisis yang telah dilakukan untuk variabel Kinerja Pegawai dari 50 responden 
dalam penelitian 7 orang (14%) termasuk dalam kategori sedang, 28 orang (56%) termasuk dalam 
kategori tinggi dan 15 orang (30%) termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan berdasarkan 
Analisis yang telah dilakukan untuk variabel Efektivitas Organisasi dari 50 responden dalam 
penelitian 5 orang (10%) termasuk dalam kategori sedang, 40 orang (80%) termasuk dalam kategori 
tinggi dan 5 orang (10%)  
Hasil Rekapitulasi Kuisioner 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada masing-masing responden untuk variabel 
Kinerja pegawai dan setelah dianalisis dapat dikemukakan bahwa pilihan jawaban dari responden 
berkategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar 3,16. Sedangkan untuk variabel Efektivitas 
Organisasi dapat dikemukakan bahwa pilihan jawaban dari responden berkategori tinggi dengan rata-
rata skor sebesar 2,9.  
Pengujian Hipotesis  
Korelasi Product Moment  
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh angka 
sebesar 0.86 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
kinerja pegawai dengan efektivitas organisasi mempunyai korelasi yang sangat kuat.  
Koefisien Determinasi 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat dikemukan bahwa Kinerja Pegawai mampu 
mempengaruhi Efektivitas Organisasi sebesar 74% . 
Analisis Regresi Linier  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dibuat persamaan Y= 0.9304 + 0,66x. Hal ini 
menyatakan bahwa ada hubungan searah antara Kinerja Pegawai dan Efektivitas Organisasi atau 
kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap efektifitas organisasi.  
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan anilisis-analisis yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan kesimpulan yaitu: 
Berdasarkan hasil analisis variabel diperoleh bahwa variabel kinerja karyawan memiliki rata – rata 
skor 3,16 termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai di Kantor 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Manggarai Barat tinggi. Berdasarkan hasil 
analisis variabel diperoleh bahwa variabel efektivitas organisasi memiliki rata – rata skor 2,9 
termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa efektivitas organisasi di Kantor 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Manggarai Barat sudah berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai korelasi sebesar 0,86. Hasil ini 
menunjukan bahwa antara variabel kinerja pegawai (X) dan efektivitas organisasi (Y) mempunyai 
korelasi yang sangat kuat.  Berdasarkan hasil analisis Determinasi nilai R dapat diartikan pula 
Kinerja Pegawai mampu mempengaruhi Efektivitas Organisasi sebesar 74%, sedangkan sisanya yaitu 
26% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal imi menunjukan bahwa masih terdapat variabel independen 
lain yang mempengaruhi efektivitas organisasi. Dari hasil analisi regresi diketahui bahwa koefisien 
regresi kinerja pegawai bernilai positif yakni sebesar 0,66. Hal ini menunjukan Kinerja Pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas organisasi  Dengan melihat hasil analisis 
tersebut maka uji hipotesisnya adalah Semakin Baik Kinerja Pegawai, semakin meningkat pula 
Efektivitas Organisasi di Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kabupaten Manggarai 
Barat. 
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